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ABSTRAK 

Kemampuan mengungkapkan pendapat merupakan hal yang perlu dimiliki oleh peserta didik, baik mengungkapkan pen-

dapat secara lisan maupun tulisan. Kemampuan mengungkapkan pendapat juga dapat membuat peserta didik aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar. Think Talk Write adalah tipe pembelajaran yang melalui tiga tahapan belajar yaitu berpikir, 

berbicara (komunikasi), dan menulis Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe Think 

Talk Write berbantuan dengan media edublogs. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran sistem komputer antara sebelum dan sesudah penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe 

Think Talk Write berbantuan edublogs, mengetahui respon peserta didik terhadap pembelajaran yang dilakukan, serta untuk 

mengetahui kelayakan media edublogs. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu melalui studi literatur, wawancara 

dan kuisioner atau angket.  Penelitian ini menggunakan desain eksperimen Pre-experimental Design dengan tipe One Group 

Pretest-Posttest Design, dengan penerapan pretest dan posttest. Analisis data yang digunakan adalalah analisis instrumen 

pembelajaran (RPP, butir soal, modul, angket respon, media). Untuk analisis hasil belajar menggunakan analis awal yaitu 

uji normalitas dan  uji Paired sample T-Test. Untuk mengukur respon peserta didik menggunakan angket respon. Populasi 

dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X pada SMK Negeri 2 Buduran Sidoarjo jurusan Teknik Informati-

ka.Berdasarkan hasil validasi dari para ahli perangkat pembelajaran RPP memperoleh persentase 91%, validasi butir soal 

memperoleh persentase 90,83%, validasi modul pembelajaran memperoleh persentase 90,83%, validasi angket respon pe-

serta didik mendapatkan persentase 85,60%, dan validasi media pembelajaran edublogs mendapatkan persentase 90%. Ke-

seluruhan perangkat yang divalidasi termasuk dalam kategori sangat layak.Hasil analisis yang telah dilakukan dengan uji 

Paired Sample T-test menunjukkan hasil 0,000. Nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 sehingga menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik antara sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran metode koope-

ratif tipe Think Talk Write. Sesuai dengan perhitungan angket respon yang telah diberikan kepada peserta didik memperoleh 

hasil 72,20%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik memiliki respon positif terhadap pembelajaran kooperatif 

tipe Think Talk Write berbatuan Edublogs.  

 

Kata Kunci: Edublogs, Respon,Think Talk Write 

 

ABSTRACT 
The ability to express opinions is a must-have for learners, whether expressed orally or written opinions. The ability to 

express opinions can also make learners active in teaching and learning activities. Think Talk Write was learning model 

which has begun from the activity of thingking, talking (communicating), and writing.This study aims to apply Think Talk 

Write type of cooperative learning method with edublogs. This study was used determine student learning outcomes on com-

puter system between before and after the application of Think Talk Write type of cooperative learning method with edub-

logs, knowing student response to this study, and to knowing media viability. Data collection techniques in this study are 

literature studies, interviews and questionnaires, and . The method used in this study is the Pre-Experimental Design with 

types One-group pretest-posttest design with the application of pretest and posttest. Analysis of data is used an anysis of 

learning instruments (Lesson plans, question items, modules, reponse questionnaires, and media). Anaysis of learning out-

comes using the normality test and paired sample T-test. Student responses using a quistionnaire response. The population 

in this study were student of X 2 Buduran  Sidoarjo State Vocational High School majoring in Informatics Engineering. 

Based on the validation of the expert, the result were lesson plan gets a percentage 91%, question item gets a percentage 

90,83%, learning module gets a percentage 90,83%, student responses questionnaire gets a percentage 85,60%, and media 

gets a percentage 90%. All the validated item are included in the very feasible category.The results of the analysis by Paired 

Sample T-test are 0.000. This significance score obtained under 0.05, so it conclude there are differences in student learning 

outcome betweem before and after the application of Think Talk Write type of cooperative learning method with edublogs. 

The calculation of the questionnaire responses have been given to student get result 72.20%. So, it can be concluded stu-

dents have a positive response to Think Talk Write type of cooperative learning method with edublogs. 
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I. PENDAHULUAN 

EKNOLOGIInformasi dan Komunikasi telah mengalami perkembangan yang cukup pesat terutama dibidang 

pendidikan, mengingat bahwa Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan bagian dari Ilmu Penge-

tahuan dan Teknologi (IPTEK). Dengan adanya integrasi antara Teknologi Informasi dan Komunikasi 

memberikan alternatif media pembelajaran baru untuk peserta didik, sehingga peserta didik sudah terbiasa den-

gan pembelajaran online.  

Salah satu media pembelajaran yang sangat populer dikalangan tenaga pengajar dan peserta didik  adalah blog. 

Blog memiliki peluang yang sangat besar untuk digunakan sebagai media pembelajran karena blog memiliki ba-

nyak fitur yang memungkinkan tenaga pengajar dan peserta didik saling berinteraksi. Blog yang digunakan dida-

lam dunia pendidikan disebut dengan Edublogs (Education Blog).  

Dengan adanya media pembelajaran secara online, secara tidak langsung membiasakan peserta didik untuk be-

lajar mandiri dan mengurangi interaksi antara peserta didik. Peserta didik yang telah terbiasa dengan pembelaja-

ran online cenderung diam dan dalam mencari solusi dari permasalaham yang diberikan guru, padahal tidak se-

mua informasu yang didapatkan dari internet merupakan informasi yang benar. Perlu adanya pertimbangan dari 

pihak lain sehingga mendapatkan informasi yang sudah valid kebenarannya. 

Oleh karena itu perlu perlu diterapkannya pembelajaran kooperatif dan pembelajaran berbasis komputer. Seper-

ti yang kita ketahui pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang identik dengan penyatuan ide dan penda-

pat dari peserta didik. Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dirasa tepat penerapannya untuk pembela-

jaran berbasis komputer edublogs yaitu model pembelajaran Think Talk Write (TTW). TTW merupakan pembela-

jaran yang dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan, hasil bacaannya kemudian dikomunikasikan melalui 

diskusi kelompok dan presentasi dan selanjutnya membuat laporan atau ulasan mengenai hasil diskusi [1]. 

Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian di SMK Negeri 2 Buduran Sidoarjo, kurikulum yang digunakan 

yaitu 2013 Revisi. Seperti yang diketahui seharusnya model pembelajaran yang sesuai yaitu pembelajaran yang 

berpusat kepada peserta didik. Namun pada penerapan di SMK Negeri 2 Buduran ini masih menggunakan pem-

belajaran langsung yang tentunya membuat peserta didik menjadi pasif. Peserta didik dirasa kesulitan dalam 

mengungkapkan pendapat melalui tulisan maupun lisan. Selain itu tenaga pengajar juga kurang mengoptimalkan 

sarana dan prasaranan disekolah. Padahal jika ditinjau dari fasilitas internet sangatlah memadai namun tidak di-

optimalkan dalam proses belajar mengajar. Untuk referensi belajar peserta didik sering melakukan searching ma-

teri di internet melalui blog-blog yang ada. Sehingga peserta didik sudah terbiasa dengan penggunaan blog 

Perlu adanya suatu metode pembelajaran yang dapat menjembatani agar peserta didik dapat aktif namun juga 

tetap memanfaatkan fasilitas internet yang ada. Oleh karena itu berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, 

penulis mengambil tema dalam penelitian skripsi dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think Talk Write untuk Meni"ngkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Berbantuan Edublogs”.  

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Warsono[2]  pembelajaran kooperatif adalah metode pembelajaran yang melibatkan sejumlah kelom-

pok kecil peserta didik yang bekerja sama dan belajar bersama dengan saling membantu secara interaktif untuk 

mencapai tujuan bersama. Dalam penjelasan yang tidak terlalu berbeda pembelajaran kooperatif merupakan stra-

tegi pembelajaran yang berhasil dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil yang heterogrn untuk mencapai 

hasil yang maksimal dengan menerapkan lima unsur pokok yaitu saling ketergantungan positif, tanggung jawab 

individu, interaksi personal, keahlian bekerja sama, dan proses kelompok.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang identik dengan penya-

tian ide dan pendapat dari beberapa peseta didik yang diwujudkan dalam bentuk kelompok kecil yang bersifat 

heterogen, selain itu pembelajaran kooperatif juga menekankan proses komunikasi antar peserta didik. Pembela-

jaran kooperatif merupakan pembelajaran yang sangat fleksibel, hal ini dibahas dalam penelitian Wahono [3] 

bahwa pembelajaran kooperatif dapat diintegrasikan dengan beragam media pembelajaran salah satunya edmodo. 

Sintaks pembelajaran kooperatif sangat mudah di gabungkan dengan media pembelajaran, sehingga membuat 

minat belajar peserta didik meningkat, hal ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan hasil belajar antara kelas 

yang menggunakan pembelajaran kooperatif dengan edmodo (eksperimen) dan kelas yang menggunakan pembe-

lajaran kooperatif tanpa edmodo (kontrol). Dimana kelas eksperimen mendapatkan rata-rata posttest yaitu 83.33 

dan kelas kontrol mendapatkan rata-rata posttest yaitu 78.2. 

T 
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B. Pembelajaran Think Talk Write 

Think Talk Write merupakan salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif, yang menekankan kepada strategi be-

lajar melalui tahapan berpikir (think), berbicara (talk), dan menulis (write). Menurut Huinker dan Laughlin Think 

Talk Write adalah suatu strategi yang dapat membangun pemikiran, refleksi, dan mengorganisasi ide reflektif ba-

gi dirinya sendiri dan selanjutnya akan berbagi ide dengan teman kelompok [4]. 

Menurut [4] dalam Think Talk Write terdapat tiga tahapan yaitu berpikir (think), berbicara (talk), menulis 

(write).Berikut adalah kelebihan dari Pembelajaran Think Talk Write: 

1. TTW dapat memperdalam pengetahuan peserta didik 

2. TTW dapat membantu peserta didik lebih cepat menerima dan memahami materi yang disampaikan karena 

melalui 3 proses belajar yaitu think, talk, write. 

3. TTW dapat melatih peserta didik dalam menuliskan hasil diskusi secara sistematis, sehingga peserta didik 

akan lebih memahami materi. 

4. TTW merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang dapat menjadi alternatif pembelajaran bagi setiap peserta 

didik. Semisal, terdapat peserta didik yang sangat pintar untuk mengkomunikasikan idenya namun dia kesuli-

tan jika diminta untuk menuangkan idenya dalam bentuk tulisan, begitupun sebaliknya.  

Selain itu keuntungan think talk write juga diungkapkan  Indahyanti dalam penelitiannya [5] bahwa penerapan 

think talk write mampu meningkatkan kemampuan menulis peserta didik. Nurrohmah [6] juga mengungkapkan 

dalam penelitiannya bahwa think talk write juga dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam proses 

belajar mengajar. Think talk write juga mampu meningkatkan kreativitas peserta didik, hal ini diungkapkan dalam 

penelitian [7], yang ditunjukkan dengan hasil penelitian terdapat perbedaan kemampuan untuk berfikir kreatif 

yaitu pada kelas konvensional 68.97 sedangkan pada kelas TTW 80.67.Think talk write juga telah terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewayani [8], bahwa 

think talk write dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik SLB-B Dharma wanita sidoarjo pada mata pelaja-

ran matematika yang ditunjukkan dengan adanya perbedaan hasil belajar antara pretest dengan rata-rata nilai 42 

dan posttest dengan rata-rata nilai 82.5. 

 

Gambar 1. Langkah-langkah Pembelajaran TTW [9] 

 

 

C. Edublogs 

Blog adalah halaman web pribadi yang berisi tentang tulisan, gambar ataupun videi atau yang biasa disebut 

dengan post yang terus diperbarui secara terus-menerus disertai dengan link-link dari website lain, selain itu blog 

juga dapat diartikan sebagai halaman web yang bersifat pribadi berguna untuk menampilkan opini sebagai wujud 

aktualisasi diri yang dipublikasikan secara umum [10].  

Sedangkan Edublogs (Education Blogs) merupakan suatu blog yang dimanfaatkan untuk bidang pendidikan. 

Edublogs termasuk kedalam E-learning, yang memfasilitasi pembelajaran jarak jauh dan dapat memanajemen 

proses belajar mengajar. Edublogs juga memungkinkan guru untuk dapat membuat dan mengelola blog pribadi 

peserta didik yang berguna untuk podcasting[11].  

Sidek dan Melor [12] mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa blog dapat digunakan sebagai media pembe-

lajaran yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya komentar pada 

setiap artikel yang diunggah pada blog, selain itu pada kolom komentar peserta didik juga melakukan diskusi ak-

tif terhadap artikel yang diunggah.   
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Tabel 1. Desain penelitian pre-experimentaldesign 

Pretest Perlakan Postest 

O1 Penerapan Metode Kooperatif Tipe Think 

Talk Write Berbantuan Edublogs 

O2 

Keterangan : 

O1 = Nilai Pretest 

O2 = Nilai Posttest 

(Sugiyono: 2013) 

 

Selain itu menurut penelitian yang dilakukan oleh Kathpalia [13] dapat digunakan sebagai media untuk mengu-

kur kemampuan berargumen peserta didik. Cakir [14] dalam penelitiannya juga mengungkapkan bahwa blog da-

pat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar menagajar.  

 Berikut adalah keuntungan dari penerapan edublogs sebagai media E-learning: 

1. Tidak terbatas ruang dan waktu 

2. Hemat, terdapat beberapa penyediaan layanan blog yang gratis.  

3. Interaktif, dengan blog dalam proses belajar mengajar lebih interaktif karena peserta didik lain dapat membe-

rikan respon dari masing-masing artikel atau jurnal pribadi yang telah dibuat.  

4. Mudah dan cepat, pembuatan blog interaktif untuk pembelajaran tidak memerlukan waktu yang lama karena 

pihak developer sudah memberikan beberapa template gratis sehingga pengguna mudah menggunakannya. 

5. Sederhana dan efektif, tampilan blog yang sederhana dan tidak rumit dapat memudahkan pengunjung blog 

untuk dapat menemukan informasi dengan cepat. 

Blog juga dapat diterapkan pada beragam metode pembelajaran, seperti yang diungkapkan Kustijono [15] da-

lam penelitiannya bahwa blog dapat meningkatkan proses refleksi dalam Metode pembelajaran inquiri, yang di-

tunjukkan dengan adanya peningkatan proses tahapan refleksi inquiri dengan baik. 

 

D. Respons 

Respon berasal dari kata response yang berarti suatu tanggapan. Respon adalah suatu istilah yang digunakan 

untuk menunjukkan reaksi terhadap rangsangan yang diterima. Hal yang dapat menunjang dan melatarbelakangi 

ukuran suaru respon yaitu sikap, persepsi dan partisipasi. 

III. METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen bentuk desain Pre-Experimental Design dengan jenis One-

Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini dilakukan dengan pengujian satu kelompok, sebelum adanya perla-

kuan diberikan Pretest yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan dasar peserta didik sebelum dilakukan per-

lakuan, setelah melakukan Pretest maka peserta didik akan mendapatkan perlakuan yaitu penerapan metode pem-

belajaran kooperatif tipe think talk write berbantuan edublogs. Setelah mendapatkan perlakuan, barulah dilakukan 

Posttest yang bertujuan untuk mengukur meningkat atau tidaknya hasil belajar peserta didik yang berpedoman 

pada nilai Pretest yang sudah didapatkan. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik SMK Negeri 2 Buduran Sidoarjo dan sampel penelitian ini 

adalah peserta didik kelas X TI 4 . 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat atau komponen yang digunakan peneliti dalam mengukur fenomena 

alam maupun sosial (Sugiyono: 2013). Instrumen dalam penelitian ini meliputi validasi RPP, validasi modul, va-

lidasi butir soal Pretest Posttest, validasi respon dan validasi media. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk 

menghitung hasil validasi [15]: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖  % =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟  𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑢𝑚
× 100%                       (1) 
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Tabel II. Interpretasi hasil skor validasi 

Persentase Kriteria 

0% - 20% Tidak Valid 

21% - 40% Kurang Valid 

41%- 60% Cukup Valid 

61%-80% Valid 

81%-100% Sangat Valid 

 

 

Setelah diperoleh hasil perhitungan dari validator, maka akan diintepretasikan dalam tabel berikut [15]: 

Selain itu untuk menghitung hasil dari angket peserta didik juga memiliki rumus yaitu sebagai berikut [16]: 

 

𝑃 =
𝑓

𝑁
× 100%                                         (2) 

            

Keterangan:  

P : Presentase 

f   : Frekuensi yang sedang dicari atau skor yang diperoleh 

N : Number of cases atau skor maksimal 

Setelah mendapatkan perhitungan dari rumus diatas maka akan diintepretasikan sesuai dengan tabel berikut 

[17]. 

 

Tabel 3. Interpretasi Hasil Skor Respon 

Kriteria Interpretasi Skor Kategori 

85% ≤ Respon Sangat Positif (Sangat Tinggi) 

70% ≤ Respon ≤ 85% Positif (Tinggi) 
50% ≤ Respon ≤ 70% Kurang Positif (Kurang Tinggi) 

Respon ≤ 50% Tidak Positif (Tidak Tinggi) 

81%-100% Sangat Valid 

 

D. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji normalitas dan uji hipotesis. Untuk uji normalitas mengguna-

kan one sample kolmogorov smirnov test. Kemudian apabila data berdistribusi normal maka akan dilakukan uji 

parametrik menggunakan uji t 1 pihak menggunakan metode paired sample t-test untuk menguji hipotesis. Selu-

ruh perhitungan teknik analisis data menggunakan SPSS21. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Validasi 

Hasil yang pertama kali diperoleh yaitu data hasil validasi yang didapatkan dari 3 (tiga) validator, terdiri dari 2 

(dua) dosen dari jurusan Teknik Informatika UNESA dan 1 (satu) guru dari SMK Negeri 2 Buduran Sidoarjo. 

Setelah melalui proses perhitungan diperoleh yaitu perangkat RPP yang terdiri dari 15 kategori pertanyaan mem-

peroleh persentase 91%, perangkat modul yang terdiri dari 8 kategori pertanyaan memperoleh persentase 90,83%, 

perangkat butir soal yang terdiri dari 12 kategori pertanyaan memperoleh persentase 90,55%, angket respon  pe-

serta didik yang terdiri dari 25 kategori pernyataan memperoleh persentase 85,60%, dan media pembelajaran 

yang terdiri dari 14 kategori pertanyaan memperoleh persentase 90%. Dimana keseluruhan perangkat yang diva-

lidasi termasuk kedalam kategori sangat layak. 

B. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran Edublogs dapat diakses dengan link www.edublogs.com berikut adalah beberapa tampilan 

dari media pembelajaran edublogs. 

 

http://www.edublogs.com/
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Gambar 2. Site Utama Edublogs 

 

Terdapat 5 (lima) submenu yaitu home, materi pembelajaran, video pembelajaran, latihan, dan simulator logic-

ly. Site pertama berisi artike gambaran sistem komputer secara umum. 

 

 
Gambar 3. Materi Pembelajaran 

 

Dalam submenu materi pembelajaran dibagi menjadi 4 (empat) pertemuan yaitu relasi logik dan gerbang logika 

dasar, gerbang logika kombinasi dan sekuensial, flip-flop, dan counter. Disetiap materi pembelajaran terdapat 

artikel uraian singkat mengenai materi dan modul pembelajaran berbentuk PDF serta tugas yang dikerjakan sela-

ma proses belajar mengajar. 

 
Gambar 4. Menu Video 

 

Selain itu juga terdapat submenu video yang juga dibagi menjadi 4 (empat) pertemuan sesuai dengan materi 

pembelajatran. Setiap submenu video pembelajaran terdapat 1 (satu) minimal video pembelajaran. Video pembe-

lajaran berbentuk animasi, sehingga peserta didik agar lebih tertarik dengan materi pembelajaran yang diajarkan. 

 
Gambar 5. Menu Latihan 
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Setelah itu terdapat submenu latihan, dibagi menjadi 2 (dua) yaitu Pretest dan Posttest. Dalam menu latihan 

akan terdapat sebuah link yang dapat menghubungkan kelaman test online. 

 

 
Gambar 5. Tampilan Awal Test 

 

Berikut adalah tampilan awal dari laman test online. Peserta didik diminta untuk mengisikan nama depan dan 

nama belakang kemudian peserta didik dapat memulai proses test. Test diberi waktu selama 100 menit dengan 25 

soal yang sudah diacak secara otomatis. Diakhir test akan muncul nilai yang didapatkan secara otomatis beserta 

dengan pembahasannya. 

 

 
Gambar 7. Menu Simulator 

Tampilan yang terakhir adalah tampilan dari menu simulator. Simulator yang digunakan adalah logicly, simu-

lator digunakan untuk memfasilitasi peserta didik untuk melakukan kinerja praktik dalam proses pembelajaran. 

Selain itu terdapat modul penggunaan yang berbentuk PDF pada tampilan menu simulator. 

 
Gambar 6. Tampilan Simulator Logicly 

 

Simulator yang digunakan penulis yaitu simulator logicly online dapat diakses dengan alamat 

www.logicly.com/demo. Sehingga perserta didik tidak perlu menginstal aplikasi lagi.Selain edublogs juga memi-

liki fitur class yang memungkinkan peserta didik untuk mempunyai blog sendiri namun masih dibawah kontrol 

dari guru. Sesuai dengan pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write, peserta didik diwajib-

kan untuk menulis rangkuman materi yang sudah didapatkan sesuai kemampuan dalam akun edublogs masing-

masing.  

 Setelah diperoleh data rangkuman hasil tulisan dari peserta didik. Penulis mengelompokkan kedalam 6 (enam) 

kriteria sesuai dengan kriteria aspek pengetahuan yaitu: mendeskripsikan logika dasar, mengidentifikasi simbol-

http://www.logicly.com/demo
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Tabel 4. Hasil Pretest dan Posttest 

Kelas Pretest Posttest 

 Nilai Min Nilai Max Rata-rata Nilai Min Nilai Max Rata-rata 

TI 4 36 64 51.8 68 96 80.55 

 

 

 

gerbang logika dasar, mengidentifikasi tabel kebenaran dari masing-masing logika dasar, mengkombinasikan 

gerbang-gerbang logika dasar secara sekuensial, menerapkan gerbang logika dasar NAND dan NOR untuk mem-

bentuk rangkaian S-R, J-K dan D flip-flop, serta menerapkan rangkaian flip-flop untuk membentuk rangkaian 

counter (Binary, Decade, dan Up-Down).  

 Setelah dikelompokkan sesuai aspek dengan keenam aspek tersebut diperoleh hasil yaitu terdapat 10 peserta 

didik yang masuk kedalam aspek Mendeskripsikan logika dasar, terdapat 4 peserta didik yang masuk kedalam 

aspek Mengidentifikasi tabel kebernaran dari masing-masing logika dasar, terdapat 11 peserta didik yang terma-

suk kedalam aspek Mengkombinasikan gerbang-gerbang logika dasar secara sekuensial, terdapat 6 peserta didik 

yang masuk kedalam aspek Menerapkan gerbang logika dasar NAND dan NOR untuk membentuk rangkaian S-

R, J-K, dan D Flip-Flop, terdapat 1 peserta didik Menerapkan rangkaian Flip-flop untuk membentuk rangkaian 

counter (Binary, Decade, dan Up-Down). 

 Aspek ketiga yaitu mengidentifikasi tabel kebenaran dari masing-masing gerbang logika dasar, memiliki cata-

tan peserta didik yang paling banyak  dan aspek keenam yaitu rangkaian flip-flop untuk membentuk rangkaian 

counter memiliki catatan peserta didik yang paling sedikit. Sehingga peserta didik lebih memahami aspek ketiga 

dan perlu dilakukannya pengayaan, sedangkan untuk aspek keenam perlu dilakukannya pembelajaran dan lati-

han-latihan soal agar peserta didik lebih dapat memahaminya. 

 

C. Hasil Pembelajaran 

Berikut adalah hasil data yang diperoleh penulis melalui pretest dan posttest yang dirangkum dalam tabel diba-

wah ini: 

Setelah memperoleh data tersebut dilakukan tahap analisis data. Tahap analisis data dibagi menjadi 2 (dua) yai-

tu uji normalitas dan uji hipotesis. 

Uji normalitas pada suatu data bertujuan untuk mengetahui data yang diperoleh tersebut berdistribusi normal 

(tersebar secara merata) atau tidak. Uji Normalitas yang digunakan penulis menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov dengan menggunakan program aplikasi SPSS Statistic 21. Uji normalitas memiliki beberapa asumsi yai-

tu: 

H0 : Sampel berdistribusi normal 

H1 : Sampel tidak berdistribusi normal 

Dengan kriteria pengujian H0 diterima apabila taraf signifikasi < 0.05 sedangkan H1 diterima apabila taraf si-

ginifikansi > 0.05. Tabel 5 adalah hasil uji normalitas dari data yang diperoleh.Nilai signifikansi pada uji norma-

litas pretest pada kelas eksperimen adalah 0.158 dimana nilai tersebut lebih besar (>) dari nilai signifikansi 0.05 

sehingga dapat diartikan bahwa data nilai pretest pada kelas eksperimen adalah data yang berdistribusi normal. 

 

 
 

 
Nilai signifikansi pada uji normalitas posttest pada kelas eksperimen adalah 0.065 dimana nilai tersebut lebih 

besar (>) dari nilai signifikansi 0.05 sehingga dapat diartikan bahwa data nilai posttest pada kelas eksperimen 

adalah data yang berdistribusi normal.Uji Hipotesis yang digunakan peneliti pada penelitian ini menggunakan 

metode statistic Paired Sample T-Test dengan syarat data dari kelompok yang akan diuji dinyatakan berdistribusi 

normal.  

Tabel 6. Uji Normalitas Posttest 

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

0.157 29 0.65 0.934 29 0.72 

 

 

 

Tabel 5. Uji Normalitas Pretest 

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

0.139 29 0.158 0.960 29 0 
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Hipotesis yang akan diuji adalah:  

H0  : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik antara kelas yang menggunakan metode pembelajaran 

kooperatif tipe TTW berbantuan edublogs dengan tanpa menggunakan metode pembelajaran kooperatif 

TTW berbantuan edublogs. 

H1 : Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik antara kelas yang menggunakan metode pembelajaran koo-

peratif tipe TTW berbantuan edublogs dengan tanpa menggunakan metode pembelajaran kooperatif TTW 

berbantuan edublogs. 

 
 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada gambar tabel diatas diperoleh rata-rata nilai pretest 48,97 sedangkan rata-

rata nilai posttest 80,55dengan standart deviasi 8.39. berdasarkan hasil rata-rata dari pretest dan posttest tersebut 

menunjukkan adanya perbedaan nilai sebelum dan sesudah perlakuan. Nilai T hitung yang diperoleh sebesar -

25,366 pada degree of freedom (df) atau derajat kebebasan menunjukkan angkan 28 dengan nilai sig (2 tailed) 

sebesar 0.000 dimana nilai tersebut lebih kecil daripada batas kritis 0.05 

Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis probabilitas < 0.05, dapat disimpulkan bahwa uji hipotesis menerima 

H1 dan menolah H0  atau yang berarti Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik antara kelas yang menggu-

nakan metode pembelajaran kooperatif tipe TTW berbantuan edublogs dengan tanpa menggunakan metode pem-

belajaran kooperatif TTW berbantuan edublogs. 
 

D. Hasil Angket Peserta Didik 

Berdasarkan angket respon yang diberikan kepada peserta didik. Angket diberikan kepada peserta didik ber-

fungsi untuk mengetahui respon peserta didik terhadap metode pembelajaran dan media pembelajaran yang dite-

rapkan. Angket respon berisi 25 butir pernyataan yang mewajibkan setiap peserta didik untuk mengisinya. 

Setelah mendapatkan data dari angket respon peserta didik, dilakukan pengolahan data sesuai dengan rumus 

yang ditetapkan dan memperoleh persentase sebesar 76,20%, jika dimasukkan kedalam intepretasi respon peserta 

didik maka hasil respon peserta didik terhadap pembelajaran kooperatif tipe TTW berbantuan dengan edublogs 

yaitu positif (Tinggi). 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis Nilai T hitung yang diperoleh sebesar -25,366 pada degree of freedom (df) 

atau derajat kebebasan menunjukkan angkan 28 dengan nilai sig (2 tailed) sebesar 0.000 dimana nilai tersebut 

lebih kecil daripada batas kritis 0.05. Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis probabilitas < 0.05, dapat 

disimpulkan bahwa uji hipotesis menerima H1 dan menolah H0  atau yang berarti Terdapat perbedaan hasil 

belajar peserta didik antara kelas yang menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe TTW berbantuan 

edublogs dengan tanpa menggunakan metode pembelajaran kooperatif TTW berbantuan edublogs. 

2. Respon peserta didik terhadap penerapan pembelajaran metode kooperatif tipe TTW berbantuan dengan 

edublogs yaitu positif karena presentase yang diperoleh berdasarkan angket respon yang telah diberikan ter-

hadap peserta didik yang mendapatkan perlakuan metode pembelajaran kooperatif tipe TTW berbantuan 

edublogs yaitu 72.20%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik memiliki respon yang positif terha-

dap Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Wr.ite (TTW) Berbantuan Edublogs 

3. Media pembelajaran Edublogs pada mata pelajaran sistem komputer di SMK Negeri 2 Buduran Sidoarjo di-

nyatakan sangat valid dengan nilai total yang diberikan oleh kedua validator sebesar 90%. Validator yang 

memberikan penilaian yaitu 1 dosen jurusan Teknik Informatika dan 1 guru SMK Negeri 2 Buduran Sidoarjo. 

Berdasarkan rangkuman catatan, dapat disimpulkan peserta didik lebih memahami sub bab relasi logika dan 

gerbang logika daripada sub bab flip-flop dan counter. 

 

Tabel 7. Uji Hipotesis 

  Mean N Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 

Pair 1 Pretest 48.97 29 7.533 1.399 

 Posttest 80.55 29 8.399 1.560 
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B. Saran 

Adapun saran yang diberikan peneliti yaitu: 

1. Guru harus bisa mengatur waktu seefisien mungkin karena metode pembelajaran kooperatif tipe TTW 

memiliki fase-fase yang cukup kompleks. 

2. Sebelum memulai pembelajaran guru terlebih dahulu merencanakan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan proses pembelajaran yang berlangsung sesuai dengan apa yang direncanakan. 

3. Guru harus memberikan pengetahuan blog secara umum terhadap pesreta didik, sehingga peserta didik dapat 

mudah menerapkan konsep blog pada media pembelajaran Edublogs 
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